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Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of cooking oil price, substitute prices, income
and population to the demands of cooking oil in the cily of Banda Aceh and magnitude of price and income
elasticity of demand for cooking oil in the city of Banda Aceh. Measurement of the request made by finear
Marshallian demand function (Marshalian Linear Demand Function). This study uses time series data
starting from 1980 o 2003, The type of data is secondary dala oblained from Connecticul, and Department
of Trade and Industry and other related agency. Dala were analvzed with OLS approach (Ordinary Least
Sguare). Demand fimction estimation results show satisfactory vesults. This is evident both from the testing
of universal and pariial, in which all independeni variables in this study significant effect on demand for
cooking oil. In addition, the estimated elasticily coefficients have the elasticity <1, in accordance with the
expected theory. Based on estimates of the price variables have negative and substitute prices, income and
population have posiiive influence on demand is inelastic and cooking oil, il is also in accordance with the
theory. Koefiien determinant (R°) equal to 98.03%, which means the independent variable consisting of
variable oil price, substitute price, population and income affect the demand for cooking oil by 98.03% and

the rest of 1.97% influenced by oither variables.
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Negara Indonesia mempunyai potensi kekayaan alam
vang luar biasa jumlah dan nilainya. Potensi itu
tersebar sebagai hamparan tanah dan perkebunan
yang luas, potensi tambang yang besar, dan kekayaan
laut yang berancka ragam, dengan potensi ckonomi
itu, hampir mustahil ekonomi Indonesia bangkrut,
kecuali salah dalam pengelolaannya.

Salah satu potensi itu adalah perkebunan dan
mdustri kelapa sawit, yang dianggap sebagai investasi
paling menguntungkan saat ini. Harga minyak kelapa
sawit di dalam negeri cenderung meningkat selama
tujuh tahun terakhir in1, sgjalan dengan peningkatan
harga domestik tersebut. Hal yang sama terjadi pada
produk hilimya, yaitu minyak goreng, vang cenderung
meningkat dari waktu ke waktu,
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Pada tahun-tahun mendatang, perkembangan
harga ataupun produksi nampaknya akan terus
berlanjut karena permintaan di dalam negeri juga terus
meningkat. Selain itu, permintaan di pasar
internasional juga meningkat karena minyak goreng
dari kelapa sawit dapat mensubstitusi berbagai jenis
minyak nabati lainnya, yang tidak tersedia pada waktu
atau musim tertentu. Dengan demikian, permintaan
di dalam dan di lvar negen akan terus memacu
permintaan minyak kelapa sawit sampai beberapa
tahun mendatang, kecuali jika di kemudian hari dapat
ditemukan substitusi potensialnya.

Saat terjadinya krisis ckonomi pada pertengahan
tahun 1997 permintaan minyak goreng relatit sedikit
mengalami penurunan, namun secara rala-rata
permintaan minyak goreng di Kota Banda Acch relatif
meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa minyak soreng
merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh
setiap rumah tangga walaupun terjadinya kenaikan
harga atau inflasi.
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